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ABSTRAK  

  

Di Indonesia, stunting menjadi isu nasional yang sangat penting untuk 

diselesaikan, karena berpotensi mengganggu kualitas sumber daya manusia. Untuk 

itu, beberapa inovasi program dijalankan Puskesmas Makrayu Kota Palembang 

seperti Konseling Gizi, Penyuluhan PHBS di Posyandu, dan Program ‘Dapur 

Tanggap Gercep Besti’ yang menjadi program inovasi unggulan dalam mengatasi 

kasus stunting di wilayah kerjanya. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi program 

intervensi stunting di Puskesmas Makrayu dalam upaya percepatan penurunan 

angka stunting di wilayah kerjanya. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif melalui analisis tematik yang dikumpulkan dari wawancara mendalam 

kepada 14 informan yang terdiri dari Kepala Puskesmas, Penanggungjawab 

Program, Tim Pelaksana Program dan Sasaran Program. Kerangka kerja RE-AIM 

adalah model multiatribut dengan lima dimensi: jangkauan, efektivitas, adopsi, 

implementasi, dan pemeliharaan. Berdasarkan kerangka kerja ini, diketahui bahwa 

Program ‘Dapur Tanggap Gercep Besti’ menunjukan efektivitas dan jangkauan 

yang lebih baik dibandingkan Program Konseling Gizi dan Penyuluhan PHBS. 

Sehingga perlunya kolaborasi dengan pemangku kepentingan untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan penerapan metode peer-to-peer education untuk memperluas 

jangkauan. 

  

Kata Kunci  : Stunting, Program Intervensi Stunting, RE-AIM   

Kepustakaan : 42 (1982-2024) 
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ABSTRACT  

  

In Indonesian, stunting is a crucial national issue that must be addressed, as 

it has the potential to impact the quality of human resources. To tackle this issue, 

Puskesmas Makrayu in Palembang City has implemented several innovative 

programs, such as Nutrition Counseling, PHBS Education at Posyandu, and the 

‘Dapur Tanggap Gercep Besti’ program, which serves as a flagship initiative in 

addressing stunting cases within its operational area. This study aims to evaluate of 

stunting intervention programs at Puskesmas Makrayu in accelerating the reduction 

of stunting rates in its service area. The study employs a qualitative approach using 

thematic analysis, with data collected through in-depth interviews with 14 

informants, including the Head of Puskesmas, Program Coordinators, Program 

Implementation Teams, and Program Participants. The RE-AIM framework, a 

multi-attribute model with five dimensions—reach, effectiveness, adoption, 

implementation, and maintenance—was used in this study. Based on this 

framework, the ‘Dapur Tanggap Gercep Besti’ program demonstrates better 

effectiveness and reach compared to the Nutrition Counseling and PHBS Education 

programs. Therefore, collaboration with stakeholders is necessary to enhance 

sustainability, along with the implementation of the peer-to-peer education method 

to expand reach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1. 1. Latar Belakang 

Di Indonesia, stunting menjadi isu nasional yang sangat penting untuk dapat 

diselesaikan, karena akan berpotensi mengganggu potensi sumber daya manusia. 

Stunting merupakan salah satu gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan 

anak diakibatkan oleh adanya kekurangan gizi kronis beserta infeksi berulang, yang    

ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar. Angka 

stunting pada balita menjadi salah satu bagian indikator global tentang baik atau 

tidaknya perkembangan anak di dalam suatu negara. Kasus stunting yang terjadi di 

suatu negara akan dapat memperlihatkan adanya ketimpangan sosial dan ekonomi 

yang terjadi di masyarakatnya. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Bencana Nasional pada tahun 2021, dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan, 

kasus stunting seringkali terjadi pada masyarakat tanpa mereka sadari. Stunting 

sering terjadi pada masyarakat yang orang tuanya sama sekali tidak menyadari 

stunting pada anak dan tidak sadar pentingnya melakukan pemeriksaan rutin 

terhadap perkembangan anak (Lailiyah, 2023). 

Stunting dapat mulai terlihat pada anak yang telah memasuki usia 2 tahun, 

yang dimana tinggi rata-rata anak akan menjadi kurang dari anak seusianya. 

Rendahnya asupan vitamin dan mineral, rendahnya akses terhadap makanan yang 

bergizi, buruknya kondisi pangan dan sumber protein hewani, buruknya sanitasi 

lingkungan tempat tinggal, ibu yang masa remaja ataupun masa kehamilan kurang 

nutrisi dan gizi, serta pola asuh yang tidak tepat akibat kurangnya pengetahuan dan 

edukasi pada orang tua khususnya bagi ibu hamil dan ibu menyusui, akan sangat 

berpengaruh pada proses pertumbuhan dan perkembangan tubuh anak. Berdasarkan 

data dari Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat pada tahun 

2018, kejadian stunting akan memiliki banyak dampak buruk bagi kehidupan anak, 

termasuk gangguan sistem kekebalan tubuh, gagal tumbuh kembang, gangguan 

fungsi otak dan perkembangan organ, rentan terjangkit penyakit, gangguan fisik 

dan mental, serta mengancam produktivitas dan fungsi hidup anak di masa depan. 
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Jika stunting tidak segera diatasi hal ini tentunya akan menyebabkan penurunan 

kualitas sumber daya manusia di masa yang akan datang (Kemenkes, 2016a). 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan salah satu hal yang harus 

menjadi fokus perhatian dan pemantauan pada setiap kunjungan pemeriksaan ke 

dokter. Periode yang paling penting dalam proses tumbuh kembang adalah pada 

saat masa balita. Istilah tumbuh kembang muncul atas dua peristiwa yang sifatnya 

berbeda tetapi saling berkaitan dan sulit untuk dipisahkan, yaitu pertumbuhan dan 

perkembangan. Proses perkembangan terjadi secara stimulan dengan proses 

pertumbuhan, sehingga setiap pertumbuhan akan disertai dengan perkembangan 

fungsi. Pemantauan tumbuh kembang anak harus dilakukan secara teratur dan 

berkesinambungan. Sedini mungkin pemantauan perlu dilakukan oleh orang tua 

supaya tumbuh kembang anak dapat terdeteksi apabila terjadi permasalahan 

ataupun kelainan (Hidayanti et al., 2021). 

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan, 

prevalensi kejadian stunting di Indonesia mencapai 21,6% pada tahun 2022. Angka 

ini merupakan persentase kejadian stunting Indonesia yang terendah dalam satu 

dekade terakhir. Meskipun terjadi penurunan, stunting tetap menjadi tantangan 

pemerintah karena target angka prevalensi stunting dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional yaitu sebesar 14% di tahun 2024. Oleh karena itu, 

berdasarkan data dari Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat pada tahun 2023 dengan penurunan angka persentase stunting tersebut, 

Kementerian Kesehatan, Pemerintah Desa, Pemerintah Daerah maupun Pemerintah 

Pusat, dapat menjadikan hal tersebut sebagai motivasi untuk semakin 

memaksimalkan sinergi dan kerja sama di berbagai sektor pemerintahan supaya 

dapat terus menurunkan angka stunting di Indonesia (Kemenkes, 2016b). 

Dalam rangka percepatan penurunan stunting, agar pelaksanaannya dapat 

bermanfaat dan tepat sasaran ke seluruh pelosok wilayah maka pemerintah melalui 

kementerian dan lembaga menyusun berbagai kebijakan yang ditujukan kepada 

masyarakat dengan tujuan menanggulangi kondisi stunting. Di Indonesia, 

Pemerintah telah menetapkan kebijakan pencegahan stunting melalui Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting dengan fokus pada setiap upaya yang dilaksanakan melalui kerja sama 
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multisektor di antara kementerian/lembaga, pemerintah daerah provinsi, 

pemerintah daerah kabupaten/kota, pemerintah desa, dan pemangku kepentingan. 

Kebijakan dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah terkait upaya percepatan 

penurunan stunting, kemudian akan ditidaklanjuti dan diinterpretasikan ke dalam 

rangkaian program dan kegiatan yang dilakukan oleh tiap-tiap 

kementerian/lembaga terkait disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsinya 

(Peraturan Priesiden, 2021). 

Strategi komunikasi perubahan perilaku yang baik mampu meneropong 

permasalahan penyebab stunting yang ada di daerahnya secara tepat, 

mengidentifikasi cara-cara dan potensi lokal yang dapat digunakan untuk 

mengintervensi perilaku masyarakat setempat, serta dapat memberikan arahan 

pelaksanaan program dan pengukuran setelah program dilaksanakan. Oleh karena 

itu, kreativitas dan inovasi kabupaten/kota merupakan hal penting dalam 

menyukseskan intervensi komunikasi perubahan perilaku secara keseluruhan. 

Untuk mendukung efektivitas kebijakan stunting, diperlukan berbagai program dan 

strategi dalam menekan laju stunting yang akan dapat berpengaruh apabila sumber 

daya manusia dan sarana kesehatan pendukung program dapat dimaksimalkan dan 

aktif. Dengan adanya berbagai kebijakan serta program stunting, diharapkan 

seluruh lembaga pemerintah dan masyarakat Indonesia, terutama Kementerian 

Kesehatan, Dinas Kesehatan, Posyandu, Puskesmas, serta fasilitas kesehatan dan 

tenaga kesehatan lainnya dapat berkerja sama dengan maksimal untuk terus 

berupaya menurunkan angka stunting di Indonesia. Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, Kementerian Sektretariat pada tahun 2021 menyatakan perlunya 

kerjasama antara pemerintah pusat maupun pemerintah daerah melalui institusi 

terkait yang dalam hal ini seperti puskesmas. Puskesmas sebagai garda terdepan 

dalam melakukan penekanan angka stunting dengan melakukan inovasi program 

yang mampu menjadi solusi dalam intervensi stunting di Indonesia. 

Puskesmas Makrayu Kota Palembang merupakan salah satu sektor yang 

menjadi pelaksana program pemerintah dalam upaya percepatan stunting di 

Indonesia khususnya wilayah kerja Puskesmas Makrayu Kota Palembang. Dari data 

yang ada diketahui bahwa puskesmas memiliki kasus kejadian stunting yang cukup 

tinggi dibandingkan puskesmas lain yang berada di wilayah Kota Palembang, 
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diketahui bahwa dari 7 kelurahan yang berada di wilayah kerja puskesmas makrayu 

terdapat 18 balita yang terkategori stunting per-Juli 2024.  Puskesmas Makrayu 

terus melakukan pengembangan dan penanganan untuk menekan dan mengatasi 

peningkatan angka kasus stunting di wilayah kerjanya. Beberapa inovasi program 

yang dijalankan seperti Konseling Gizi, dan Penyuluhan PHBS di Posyandu. 

Program ini mulai dilaksanakan secara bertahap sejak diluncurkannya kebijakan 

atau regulasi oleh pemerintah pusat termasuk Kementerian Kesehatan dan terus 

berjalan hingga saat ini. Selain itu, puskesmas makrayu juga meluncurkan program 

inovasi berupa pemberian makan 2 kali sehari kepada balita terkategori stunting 

melalui ‘Dapur Tanggap Gercep Besti’ yang dilakukan setiap hari oleh tim dari 

puskesmas serta kader posyandu. Program ini menjadi salah satu program inovasi 

yang mendapatkan penghargaan di IGA Award 2023 oleh Kemendagri.  

Semua program yang dijalankan puskesmas makrayu memiliki tujuan 

utama yang sama yaitu untuk mencegah dan menanggulangi kasus kejadian 

stunting diwilayah kerjanya. Namun, secara perinci setiap program memiliki tujuan 

khusus yang berbeda seperti konseling gizi ditujukan sebagai media diskusi bagi 

orang tua balita dalam menangani masalah kesehatan khususnya asupan gizi bagi  

bayi/balitanya dengan bantuan dari petugas kesehatan yang disediaka oleh 

puskesmas makrayu melalui pelaksanaan posyandu atau pelayanan Kesehatan 

dipoli Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Tidak jauh beda dari program sebelumnya 

penyuluhan PHBS juga merupakan program yang bertujuan meningkatan 

pemahaman dan wawasan orang tua /pengasuh balita, namun program ini tidak 

hanya diimplementasikan olah balita tetapi oleh semua anggota keluarga dirumah. 

Penyuluhan PHBS dilakukan agar terciptanya kebiasaan baik tentang kehidupan 

sehari-hari sehingga akan tertanamnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sejak dini 

yang kemudian membantu meningkatkan derajat Kesehatan keluarga. Program 

pemberian makan 2 kali sehari dari ‘Dapur Tanggap Gercep Besti’ bertujuan 

memberikan nutrisi yang sesuai kepada balita terkategori stunting melalui 

pemberian makanan pokok 2 kali sehari.  

Dari program inovasi yang sudah dilakukan puskesmas makrayu nyatanya 

membawa output yang cukup signifikan bagi angka kejadian stunting diwilayah 

kerjanya. Namun, masih belum adanya penelitian yang menelaah program mana 
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yang memberian dampak paling dominan dalam mendukung percepatan penurunan 

stunting diwilayah kerja puskesmas makrayu. Maka dari itu, penulis tertarik 

melakukan analisis lebih lanjut mengenai implementasi program intervensi stunting 

di Puskesmas Makrayu kota Palembang.

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 angka stunting di 

Sumatera Selatan pada tahun 2023 tercatat sebesar 20,3 persen, maka dari itu 

perlunya kerjasama antara pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk 

menekan angka kejadian stunting di Sumatera Selatan melalui institusi terkait yang 

dalam hal ini seperti puskesmas. Puskesmas Makrayu merupakan salah satu instansi 

pemerintah pertama yang terus melakukan pengembangan dan penanganan untuk 

menekan dan mengatasi peningkatan angka kasus stunting di wilayah kerjanya. 

Beberapa inovasi program yang dijalankan seperti Konseling Gizi, Penyuluhan 

PHBS di Posyandu, dan Program ‘Dapur Tanggap Gercep Besti’ yang menjadi 

program inovasi unggulannya dalam mengatasi kasus stunting diwilayah kerjanya. 

Namun hingga kini masih belum adanya evaluasi terkait implementasi pelaksanaan 

program intervensi stunting di Puskesmas Makrayu Kota Palembang. Berdasarkan 

latarbelakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana 

Implementasi Program Intervensi di Puskesmas Makrayu Kota Palembang 

Berdasarkan Analisis RE-AIM”.  

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

1.3. 1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi program 

pencegahan stunting di Puskesmas Makrayu Kota Palembang 

 

1.3. 2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan jumlah kasus stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Makrayu Kota Palembang 

2. Mendeskripsikan peran serta Puskesmas Makrayu Kota Palembang dalam 

mendukung percepatan penuruanan angka stunting di wilayah kerjanya 
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3. Mendeskripsikan implementasi dari program intervensi stunting dan 

efektivitasnya di wilayah kerja Puskesmas Makrayu 

 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Universitas Sriwijaya. 

Dalam perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan 

diharapkan penelitian mampu memberikan peran dan sumbangan 

pengetahuan bagi mahasiswa maupun para akademika lainnya sehingga 

hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan pedoman untuk penelitian 

selanjutnya.  

2. Bagi Puskesmas Makrayu Kota Palembang 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam perancangan kebijakkan dan 

program kesehatan yang akan dilakukan di Puskesmas Makrayu, selain itu 

dengan adanya penelitian ini diharapkan puskesmas makrayu dapat terus 

berinovasi dan mengembangkan program inovasi khususnya dalam 

mengatasi permasalahan stunting di wilayah kerjanya. 

3. Bagi Orang Tua Balita Sasaran Program Intervensi Stunting Puskesmas 

Makrayu 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan masyarakat khususnya orang 

tua balita menjadi lebih peka dan peduli terhadap kesehatan dan 

meningkatkan wawasan mengenai kesehatan bayi/balita terutama 

memperhatikan asupan nutrisinya.  

4. Bagi Pembaca  

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan literature bagi mahasiswa, lalu 

penelitian ini juga dapat dijadikan media pembelajaran dalam menunjang 

dunia pendidikan. 

5. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan 

terjun ke lapangan berhadapan dengan masyarakat secara langsung. Selain 

itu, penelitian ini juga sebagai suatu pengalaman pembelajaran yang dapat 
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meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk kemudian digunakan 

pada saat penelitian selanjutnya.  

 

1. 5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Makrayu Kota Palembang, yang 

beralamat di Jl. AKBP Agustjik No.960, 32 Ilir, Kec. Ilir Barat. II, Palembang, 

Sumatera Selatan 30129, Indonesia. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan wawancara 

mendalam dengan pihak terkait yang dilaksanakan pada bulan November - 

Desember 2024.  

1.5.3 Lingkup Materi 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi pemahaman mengenai implementasi 

program intervensi stunting di Puskesmas Makrayu Kota Palembang. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu sasaran program inovasi intervensi stunting di Puskesmas 

Makrayu Kota Palembang serta stakeholder terkait dari program ini seperti Kepala 

Puskesmas, Penanggung jawab program, Tim pelaksana program dan Sasaran 

program. 
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